BAB XIII
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

1.

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Wonosari merupakan
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pangan
khususnya dalam budidaya dan pengolahan nabati,
diantaranya adalah teh.

Kebun Wonosari terbagi menjadi 3 afdeling yaitu afdeling
Wonosari dan afdeling Gebug Lor yang menghasilkan
komoditi teh dan aneka kayu serta afdeling Randu Agung
yang menghasilkan komoditi tanaman randu dan mangga.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Wonosari memiliki
300 orang karyawan di bagian kebun dan 70 orang karyawan
di bagian pabrik.

Bahan baku yang digunakan oleh PTPN XII yaitu daun teh
hitam varian Assamica yang kualitasnya dipengaruhi oleh
cuaca, iklim, perlakuan pemangkasan, dan kualitas tanah.
Proses pengolahan teh hitam metode Crushing-Tearing-
Curling (CTC) di PTPN XII meliputi pemetikan pucuk teh,
penerimaan pucuk teh, penimbangan, pelayuan, penggilingan,
oksidasi enzimatis, pengeringan, penyortasian, pengemasan,
penyimpanan, dan pendistribusian.

Bubuk teh hitam vyang telah diproduksi dikemas
menggunakan paper sack yang tersusun atas empat lapisan,
yaitu Outer ply 80 gsm High Wet Strength (HWS) kraft,
Middle plics 2 x 80/80 gsm brown sack kraft dan Liner ply
110 gsm aluminium foil laminated kraft.
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Pada setiap tahap pengolahan teh membutuhkan bermacam-
macam alat dan mesin yang secara rutin dilakukan perbaikan
dan perawatan.

Utilitas yang dibutuhkan oleh PTPN XII untuk menjalankan
operasional proses pengolahan yaitu listrik dengan kapasitas
sebesar 423,7 kW atau setara dengan 338,96 kVa, air dengan
kapasitas sebesar 2000 liter setiap hari, dan kayu bakar dari
hasil pembakaran kayu lamtoro dengan nilai energi
pembakaran sebesar 197 kkal/kg atau setara dengan 4,8778
kWh.

PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Wonosari telah
menerapkan Sanitation Standard Operation Procedures
(SSOP) sehingga sanitasi lingkungan, pabrik, dan pekerja
tetap terjaga.

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Wonosari menerapkan
pengawasan mutu dengan berpedoman pada Hazard Analysis
and Critical Control Point (HACCP) dan Good
Manufacturing Practices (GMP).

Limbah yang dihasilkan oleh PTPN XII diantaranya yaitu
limbah air yang dapat terserap ke dalam tanah melalui sistem
Waste Water Treatment dan limbah padat yang dapat
terdekomposisi menjadi pupuk organik dan dimanfaatkan
untuk mendukung pertumbuhan tanaman teh.

Inovasi produk teh hitam yang pernah dilakukan oleh PTPN
XI1 yaitu perubahan jenis kemasan dari tripleks kayu menjadi
paper sack sebagai kemasan produk ekspor dan terciptanya
produk “Rolas Tea” sebagai produk yang masuk dalam

industri hilir di Indonesia.
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13.

14.

Pengendalian mutu yang dilakukan oleh PTPN XII telah
menerapkan Sistem Manajemen ISO 9001:2015, Sistem
Manajemen Lingkungan dan Kesejahteraan Karyawan yang
sesuai standar Pertanian Lestari (Rainforest Alliance RA-
UTZ), Sistem Manajemen Keamanan Pangan sesuai Standar
Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP), dan
Sistem Jaminan Halal (SJH).

PTPN XII telah melakukan upaya perluasan pasar pada
produk-produk teh hitamnya melalui ekspor dan pelelangan
kepada negara pengimpor seperti Timur Tengah, Malaysia,
dan Rusia.

13.2. Saran

1.

Perlu perhatian lebih lanjut pada proses pelayuan sehingga
rasa teh hitam yang dihasilkan tidak raw dan dapat
menghasilkan mutu dan kualitas teh hitam yang optimal.

Proses penggilingan dan penyortasian kering harus lebih
diperhatikan agar partikel bubuk teh yang dihasilkan dapat

lebih seragam.
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